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Abstract.

Background: Good breast milk production, mental and mental
conditions must also be calm, the psychological state of the mother who
is depressed, sad and tense reduces the volume of breast milk. The
hormone oxytocin is a hormone that can be manipulated and works
according to the psychological condition of the mother. Objective: To
determine the Relationship Between Stress and Breast Care on the
Smoothness of Breast Milk Production in Postpartum Mothers at Sinar
Kasih Toraja Hospital in 2025. Method: This study uses quantitative
research with a cross-sectional study approach. The population in this
study were all postpartum mothers in the work area of Sinar Kasih
Toraja Hospital. Sampling was carried out using the total sampling
technique, 30 respondents were obtained. The data that had been
collected was then processed and analyzed using the SPSS version 24
statistical program and analyzed using the chi square test. Results: The
study showed that there were computerized statistical test results using
the chi square test obtained a p-value for each variable obtained stress
p-value = 0.000, and for the breast care variable p-value = 0.001, so
it can be concluded that Ho is rejected and Ha is accepted which means
there is a relationship between Stress and Breast Care on the
Smoothness of Breast Milk Production in Postpartum Mothers.
Abstrak

Latar Belakang : Produksi ASI yang baik, kondisi kejiwaan dan pikiran
juga harus tenang, keadaan psikologis ibu yang tertekan, sedih dan
tegang menurunkan volume ASI. Hormon oksitosin merupakan
hormon yang dapat dimanipulasi dan bekerja sesuai kondisi psikologis
ibu. Tujuan : Untuk mengetahui Hubungan Stres Dan Perawatan
Payudara Terhadap Kelancaran Pengeluaran Asi Pada Ibu Nifas Di
Rs.Sinar Kasih Toraja Tahun 2025. Metode Penelitian ini
menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan crosssectional
study. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh ibu nifas yang
berada di wilayah kerja RS. Sinar Kasih Toraja. Pengambilan sampel
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dilakukan dengan teknik total sampling didapatkan 30 responden. Data
yang telah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis menggunakan
program statistik SPSS versi 24 dan dianalisis dengan uji chi square.
Hasil : penelitian menunjukkan bahwa ada hasil uji statistik secara
komputerisasi dengan menggunakan uji chi square didapatkan nilai p-
value untuk masing-masing variabel didapatkan stress p-value = 0,000,
dan untuk variabel perawatan payudara p-value = 0,001, sehingga dapat
disimpulkan bahwa Ho di tolak dan Ha diterima yang berarti terdapat
hubungan Stress Dan Perawatan Payudara Terhadap Kelancaran
Pengeluaran Asi Pada Ibu Nifas.
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PENDAHULUAN

Produksi ASI yang baik, kondisi kejiwaan dan pikiran juga harus tenang, keadaan psikologis
ibu yang tertekan, sedih dan tegang menurunkan volume ASI. Hormon oksitosin merupakan hormon
yang dapat dimanipulasi. Hormon ini bekerja sesuai kondisi psikologis ibu. Apabila ibu mengalami stres,
sedih dan emosi negatif lainnya, maka proses pengeluaran hormon oksitosin melambat akibatnya
pengeluaran ASI kurang (Fahmi A. dkk, 2022)

Kelancaran pengeluaran ASI sangat dipengaruhi oleh faktor psikologi yang perlu diperhatikan
seperti stress, dimana proses adaptasi yang kurang baik pada periode setelah melahirkan dapat
menyebabkan stress atau kecemasan sehingga menghambat hormone oksitosin yang dapat
mempengaruhi pengeluaran ASI (Hardiani, R.S, 2018).

Kondisi Stres pasca persalinan dialami 80% wanita setelah bersalin. Perasaan sedih atau uring-
uringan yang melanda ibu timbul dalam jangka waktu dua hari sampai dua minggu pasca persalinan
(Danuatmaja dan Meiliasari, 2023). Kondisi ibu yang mudah cemas dan stres dapat mengganggu laktasi
sehingga dapat berpengaruh pada produksi ASI. Hal ini di karenakan stress dapat menghambat
pengeluaran ASI. Semakin tinggi tingkat gangguan emosional, semakin sedikit rangsangan hormon
prolaktin yang diberikan untuk memproduksi ASI (Prasetyono, 2019).

Menurut World Health Organization pemberian air susu ibu (ASI) dapat menekan Angka
Kematian Bayi (AKB) dan menegaskan pemberian ASI Esklusif dapat mencegah kematian bayi sekitar
13%. Cakupan ASI eksklusif di selurun dunia hanya sekitar 36%, WHO dan UNICEF
merekomendasikan sebaiknya anak hanya diberi air susu ibu (ASI) selama paling sedikit 6 bulan dan
pemberian ASI dilanjutkan sampai anak berumur 2 tahun (WHO, 2021). Sedangkan pencapaian
pemberian ASI di Indonesia di programkan pada tahun 2021 cakupan sebesar 54,0%, tahun 2022 sebesar
65,0% dan Tahun 2023 sebesar 80%. (Riskesdas, 2023).

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Provinsi Sulawesi Selatan pencapaian cakupan pemberian

ASI ekslusif tahun 2022 mengalami penurunan yaitu 25,6% cakupan pemberian ASI sedangkan pada



tahun 2023 sebesar 58,4%. Hal ini menunjukkan bahwa cakupan pemberian ASI eksklusif dari tahun
ketahun belum mengalami peningkatan yang signifikan. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten
Tana Toraja cakupan ASI eksklusif di Kabupaten Tana Toraja mengalami peningkatan pada tahun 2021
yaitu 70,6 % (Naziroh, 2021).

Data dari Rumah Sakit Sinar Kasih Toraja Terhadap jumlah cakupan pemberian ASI pada
Tahun 2021 yaitu 43,7 %, Tahun 2022 yaitu 52,9% dan pada tahun 2023 yaitu 49,4% sebanyak 524
orang dan terdapat ibu nifas yang asinya tidak keluar sebanyak 125 orang di Rumah Sakit Sinar Kasih
Toraja. Data ini menunjukkan adanya masalah pada ibu nifas utamanya pada produksi ASI yang dapat
berakibat pada pemberian ASI Eksklusif serta cakupan pemberian ASI yang masih jauh dari target
Nasional yaitu 80%.

Berdasarkan hasil penelitian lin Febrina (2011) mengatakan bahwa terdapat hubungan antara
tingkat kecemasan dengan kelancaran pengeluaran ASI ibu post partum. Ibu yang cemas akan sedikit
mengeluarkan ASI dibandingkan ibu yang tidak cemas, upaya agar ASI tetap lancar adalah mulai dari
keinginan ibu yang kuat untuk memberikan nutrisi terbaik pada bayinya. Kelancaran ASI juga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor termasuk makanan yang ibu konsumsi, psikologis ibu, obat-obatan dan
perawatan payudara sejak kehamilan dan setelah melahirkan. Untuk perawatan payudara ibu dapat
dilaksanakan oleh perawat selama ibu masih di rawat di rumah sakit ataupun dapat dilakukan oleh ibu
sendiri.

Perawatan payudara selama kehamilan adalah salah satu bagian penting yang harus diperhatikan
sebagai persiapan untuk menyusui nantinya. Payudara perlu dipersiapkan sejak masa kehamilan
sehingga bila bayi lahir dapat segera berfungsi dengan baik pada saat diperlukan. Pengurutan payudara
untuk mengeluarkan sekresi dan membuka duktus dan sinus lacteriforus sebaiknya dilakukan secara
hati-hati dan benar karena pengurutan yang salah dapat menimbulkan kontraksi pada rahim sehingga
terjadi kondisi seperti pada uji kesejahteraan janin menggunakan uterotonika.

Penelitian yang dilakukan oleh Rizky Rahayu pada tahun 2024 bahwa hubungan tingkat
kecemasan ibu primipara post sectio caesarea dengan pengeluaran ASI. Dimana semakin besar
nilai tingkat kecemasan maka semakin rendah produksi ASI terhadap ibu. Individu yang
mengalami tingkat kecemasan yang lebih tinggi dapat mengalami gangguan pada
kemampuannya untuk memproduksi ASI. Kekhawatiran seorang ibu mungkin saja berdampak
pada persediaan ASInya, dan ini mungkin membuatnya sulit untuk menyusui anaknya yang
baru lahir secara eksklusif.

METODE

Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan crosssectional
study yang mencari hubungan tingkat stress dan perawatan payudara terhadap kelancaran
pengeluaran ASI pada ibu nifas. Penelitian ini dilaksanakan di RS. Sinar Kasih Toraja dengan



jumlah sampel ibu nifas sebanyak 30 orang yang berada di wilayah kerja RS. Sinar Kasih Toraja.

Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Total sampling dengan cara memilih

sampel dari total populasi.
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Karaktersitik Responden di Rumah Sakit Sinar

Kasih Toraja Tahun 2025

Karakteristik Frekuensi Persentase

Responden (F) (%)
Umur
26-30 10 33.3
31-35 11 36.7
36-40 9 30
Pendidikan
SD 10 33.3
SMP 8 26.7
SMA 8 26.7
Sarjana 4 13.3
Pekerjaan
IRT 20 66.7
Wiraswasta 7 23.3
PNS 3 10
Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 1 diatas, menunjukkan dari 30 responden diketahui bahwa berdasarkan umur

kelompok umur 26-30 yaitu 10 orang (33.3%), kelompok umur 31-35 tahun yaitu 11 orang
(36.7%) dan kelompok umur 36-40 tahun yaitu 9 orang (30%). Berdasarkan pendidikan
responden kelompok SD vyaitu 10 orang (33.3%), SMP yaitu 8 orang (26.7%), SMA vyaitu 8
orang (26.7%) dan S1 yaitu 4 orang (13.3%). Berdasarkan pekerjaan kelompok IRT yaitu 20

orang (66.7%), wiraswasta yaitu 7 orang (23.3%) dan paling sedikit adalah PNS yaitu 3 orang

(10%).

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel dependen di Rumah Sakit Sinar Kasih

Toraja Tahun 2025
Pengeluaran ASI Frekuensi Persentase (%0)
F)
Lancar 21 70
Tidak Lancar 9 30
Total 30 100,0




Berdasarkan table 2 diatas menunjukkan dari 30 responden yang pengeluaran ASI
lancar sebanyak 21 orang (70%) dan pengeluaran ASI tidak lancar sebanyak 9 orang (30%)

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Berdasarkan Variabel Independen di Rumah Sakit Sinar Kasih
Toraja Tahun 2025

Perawatan Frekuensi Persentase (%)
Payudara (F)

Melakukan 18 60

Tidak Melakukan 12 40

Stress 30 100,0

Stress Ringan 23 76,7

Stress Sedang 7 23,3

Stress Berat 0 0

Total 30 100,0

Berdasarkan tabel 3 diatas menunjukkan dari 30 responden yang melakukan perawatan
payudara sebanyak 18 orang (60%) dan tidak melakukan perawatan payudara sebanyak 12
orang (40%). Sedangkan berdasarkan tingkat stress yang mengalami stress ringan sebanyak 23
orang (76.7%), stress sedang sebanyak 7 orang (23.3%) dan serta stress berat sebanyak 0 orang
(0%).

Tabel 4 Hubungan Stress Terhadap Pengeluaran ASI pada Ibu Nifas di Rumah Sakit
Sinar Kasih Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025

Pengeluaran ASI

Tidak Total p
Stress Lancar Lancar
N % n % N %
Stress Berat 0 0 0 0 0 0
Stress Sedang 2 6.67 5 16.67 7 23.33 0.000
Stress Ringan 19 63.33 4 13.33 23 76.67
Total 21 70 9 30 30 100,0

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat jumlah
responden yang stress sedang dengan pengeluaran ASInya lancar sebanyak 2 (6,67%) orang,
jumlah responden yang stress sedang dengan pengeluaran ASinya tidak lancar sebanyak 5
(16,67%) orang sedangkan responden yang stress ringan dengan pengeluaran ASInya lancar
sebanyak 19 (63,33%) orang dan responden yang stress ringan dengan pengeluaran ASInya

tidak lancar sebanyak 4 orang (13,33%) .



Tabel 5 Hubungan Perawatan Payudara Terhadap Pengeluaran ASI pada Ibu Nifas di
Rumah Sakit Sinar Kasih Kabupaten Tana Toraja Tahun 2025

Pengeluaran ASI

Perawatan Lancar L-I;I?:; Total P
Payudara
N % n % N %
Melakukan 18 60 0 0 18 78
Tidak melakukan 3 10 9 30 12 22 0.001
Total 21 70 9 30 30 100,0

Berdasarkan tabel 5 menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat jumlah
responden yang pengeluaran ASInya lancar dengan melakukan perawatan payudara sebanyak
18 (60%) orang, jumlah responden yang pengeluaran ASInya lancar dengan tidak melakukan
perawatan payudara sebanyak 3 (10%) orang dan jumlah responden yang pengeluaran ASInya
tidak lancar dengan melakukan perawatan payudara sebanyak 3 (10%) orang serta responden
dengan pengeluaran ASlInya tidak lancar dengan tidak melakukan perawatan payudara
sebanyak 9 (30%) orang.

Pembahasan

1. Hubungan stress terhadap pengeluaran ASI pada Ibu Nifas di Rumah Sakit Sinar Kasih
Kabupaten Tana Toraja tahun 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat jumlah responden
yang stress sedang dengan pengeluaran ASInya lancar sebanyak 2 (6,67%) orang, jumlah
responden yang stress sedang dengan pengeluaran ASInya tidak lancar sebanyak 5 (16,67%)
orang sedangkan responden yang stress ringan dengan pengeluaran ASInya lancar sebanyak
19 (63,33%) orang dan responden yang stress ringan dengan pengeluaran ASInya tidak
lancar sebanyak 4 orang (13,33%) . Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,000
< nilai o = 0,05, yang artinya Ha diterima maka disimpulkan bahwa ada hubungan stress
terhadap pengeluaran ASI pada ibu nifas di Rumah Sakit Sinar Kasih Kabupaten Tana Toraja
tahun 2025.

Menurut Nasution (2017) stress adalah kondisi kejiwaan ketika jiwa mendapat
beban. Stres itu sendiri bermacam-macam, bisa berat bisa juga ringan. Berdasarkan hasil

kuesioner tingkat stress bahwa Sebagian responden mengalami stress sedang karena merasa



tidak mampu menyusui atau merawat anak serta merasakan kesulitan menyusui sehingga
merasa tidak mampu untuk mengatasinya. Kondisi ini menyebabkan pengeluaran ASI yang
sedikit bahkan tidak keluar sehingga menimbulkan rasa bersalah karena belum bisa

menyusui bayinya.

Gangguan psikologi pada ibu menyebabkan berkurangnya pengeluaran ASI karena
akan menghambat let down reflek. Reflek akan terhambat dan mempengaruhi produksi
hormon oksitosin dalammemproduksi ASI jika ibu dalam keadaan stres, cemas dan pikiran
kacau yang disebabkan oleh produksi ASI yang tidak maksimal (Soetjiningsih, 2014).

Kondisi psikologis ibu yang baik dapat berdampak baik bagi ibu untuk kelancaran
produksi ASI. Keadaan psikologis ibu yang baik akan memotivasi untuk menyusui bayinya
sehingga hormon yang berperan pada produksi ASI akan meningkat karena produksi ASI
dimulai dari proses menyusui akan merangsang produksi ASI, semakin sering ibu menyusui
semakin banyak ASI yang diproduksi, karena dari proses menyusui akan merangsang
hormon yang berperan dalam produksi ASI (Adawiah, 2019).

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Rizki Amalia (2019) yang
berjudul Hubungan stress dengan kelancaran ASI pada Ibu Menyusui Pasca Persalinan di
RSI A.Yani Surabaya hasil penelitian menunjukkan dari 15 responden yang mengalami stres,
11 responden ASInya tidak lancar dan 4 responden ASInya lancar. Ibu nifas hari kedua rata-
rata mengalami ketidaklancaran ASlI, disebabkan oleh beberapa faktor yaitu ibu yang enggan
menyusui bayinya karena pada hari kedua setelah melahirkan ibu masih kelelahan, takut
untuk mobilisasi, apalagi pada ibu post SC yang pada hari kedua masih terpasang infus dan
kateter, merupakan faktor pemicu ketidaknyamanan dan menimbulkan stress.

Berdasarkan penelitian Zuly & Yuli (2020) Tingkat Stress Ibu Menyusui dan
Pemberian ASI pada Bulan Pertama hasil penelitian 3 menunjukkan Ibu menyusui yang
tidak mengalami stress (normal) sebanyak 57,5%, sedangkan sebagian lainnya mengalami
stres ringan sebanyak 25%, stres sedang sebanyak 15%, dan stress berat sebanyak 2,5%.
Stres pada ibu menyusui terjadi akibat ketidaknyamanan dalam menyusui, merawat diri
sendiri, dan bayinya. Kondisi tersebut muncul karena ibu merasa tidak mampu
menyelesaikan hal-hal yang harus dikerjakan. Menurut asumsi peneliti, bahwa faktor yang
mempengaruhi stress ibu menyusui yaitu pendidikan, usia dan penghasilan.

Begitu pula dengan faktor psikologis yang terganggu dapat meningkatkan hormon
adrenalin, sehingga menghambat pengeluaran hormon oksitosin yang akan mempengaruhi

produksi ASI. Kondisi psikologis yang terganggu akibat rasa tidak nyaman atau stres yang



dialami ibu menyusui secara otomatis dapat mempengaruhi produksi hormon oksitosin yang
berperan dalam menghasilkan ASI yang berkualitas, hal ini dikarenakan ASI yang dihasilkan
oleh ibu tidak lepas dari keselarasan pikiran dan jiwa. (Asmin. R.Y, 2024)

Selain itu, faktor mental dan psikologis ibu nifas sangat besar pengaruhnya.
Perasaan stress, tertekan dan tidak nyaman yang dialami oleh seorang ibu menyebabkann
sulit berkonsentrasi baik, dukungan keluarga yaitu perhatian suami dan keluarga yang
kurang, Ibu nifas yang belum memiliki pengalaman dalam melahirkan dan merawat bayinya.
Kematangan dan kesiapan ibu menjadi faktor utama supaya ibu tidak mengalami stress yang
berlanjut pada baby blues syndrom. lIbu yang memiliki kematangan dan kesiapan akan
berhasil megatasi stress setelah persalinan, sebaliknya ibu yang kurang pengetahuan akan
persalinan dan kurang memiliki kesiapan tidak mampu mengatasi stress.

Berdasarkan teori dan hasil dari peneliti sebelumnya maka peneliti berasumsi
bahwa stres adalah salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pemberian ASI, misalnya
ibu mengalami kesulitan pada awal menyusui seperti kelelahan, ASI sedikit, puting susu
lecet, gangguan tidur malam hari, tidak bisa merawat dirinya dan bayinya serta kesibukan
suami yang bekerja dan tidak memberikan dukungan juga berpengaruh terhadap
keberhasilan pemberian ASI. Stres yang muncul pada ibu menyusui akan dapat
menyebabkan terjadinya penurunan hormon oksitosin yang dapat menghambat pengeluaran
ASI ibu menyusui. ASI yang dihasilkan bisa dikeluarkan dengan bantuan hormon oksitosin.
Saat hormon oksitosin dalam tubuh ibu naik, maka produksi ASI akan lancar dan sebaliknya.
. Hubungan perawatan payudara Terhadap pengeluaran ASI pada Ibu Nifas di Rumah Sakit
Sinar Kasih Kebupaten Tana Toraja tahun 2025.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari 30 responden, terdapat jJumlah responden
yang pengeluaran ASInya lancar dengan melakukan perawatan payudara sebanyak 18 (60%)
orang, jumlah responden yang pengeluaran ASInya lancar dengan tidak melakukan
perawatan payudara sebanyak 3 (10%) orang dan jumlah responden yang pengeluaran
ASlInya tidak lancar dengan melakukan perawatan payudara sebanyak 3 (10%) orang serta
responden dengan pengeluaran ASInya tidak lancar dengan tidak melakukan perawatan
payudara sebanyak 9 (30%) orang. Berdasarkan hasil uji chi-square diperoleh nilai p = 0,001
<nilai a= 0,05, yang artinya Ha diterima maka disimpulkan bahwa ada hubungan perawatan
payudara terhadap pengeluaran ASI pada ibu nifas di Rumah Sakit Sinar Kasih Kebupaten
Tana Toraja tahun 2025.

Hasil penelitian diatas didukung oleh teori yang dikemukakan dalam Siwi (2017)

Perawatan payudara adalah suatu tindakan untuk merawat payudara terutama pada masa



nifas (masa menyusui) dikarenakan payudara merupakan satu-satu penghasil ASI yang
merupakan makanan pokok bayi yang baru lahir sehingga harus dilakukan sedini mungkin.
Perawatan payudara hendaknya dilakukan sedini mungkin yaitu 1-2 hari setelah melahirkan
dan dilakukan 2 kali sehari dengan cara membersihkan pada area putting dan pengurutan
pada payudara yang berguna untuk merangsang otototot payudara, memperlancar sirkulasi
darah disekitar payudara, mencegah terjadinya bendungan ASI, mencegah terjadinya lecet
pada puting ibu sehingga produksi ASI menjadi lancar.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Mitrami (dkk) 2019
yang mengatakan bahwa terdapat hubungan antara bentuk dan kondisi putting susu yang
bersih dan menonjol dengan poduksi asi pada Ibu post partum. Menurut peneliti hal ini
dikarenakan apabila seorang ibu menyusui dan tidak merawat payudara (puting) maka area
disekitar aerola dan puting akan terdapat kerak atau sisa ASI yang mengering sehingga dapat
menyumbat saluran pengeluaran ASI sehingga pengeluran ASI menjadi tidak lancar dan
akan mengganggu proses menyusui. Selain itu dengan melakukan perawatan payudara, area
disekitar payudara akan menjadi lebih bersih dan putting yang datar bisa menonjol keluar
sehingga bayi dapat menyusu dengan nyaman dan terhindar dari kuman dan bakteri yang
dapat meyebabkan bayi terserang penyakit atau infeksi.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Ariu Dewianti dan Liana Anggreani
(2022), disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara perawatan payudara dengan
kelancaran pengeluaran ASI. Ibu yang rutin melakukan perawatan payudara pengeluaran
ASInya menjadi lancar dan payudaranya menjadi bersih dan sehat. Sebaliknya ibu yang tidak
melakukan perawatan payudara, produksi ASInya tidak lancar. Oleh karena itu semakin rutin
ibu melakukan perawatan payudara maka produksi ASInya juga akan baik.

Berdasarkan teori dan hasil dari peneliti sebelumnya maka peneliti berasumsi
bahwa dengan melakukan perawatan payudara secara rutin dapat melancarkan sirkulasi
darah disekitar payudara, membuat payudara menjadi bersih, merangsang otot-otot sekitar
buah dada, mencegah penyumbatan pada saluran pengeluaran ASI yang membantu
kelancaran pengeluaran ASI. Perawatan payudara sangat bermanfaat untuk menjaga
kebersihan payudara diantaranya kebersihan pada putting susu agar terhindar dari infeksi
karena penumpukan kotoran dan melunakkan serta memperbaiki bentuk putting susu.

Pada saat proses menyusui berjalan dengan baik maka akan merangsang kelenjar
pada payudara serta merangsang hormon prolactin dan oksitosin untuk meningkatkan
produksi dan kelancaran ASI. Akan tetapi, ibu yang mengalami stres, pikiran tertekan, tidak

tenang, cemas, sedih dan tegang juga sangat mempengaruhi hormon oksitisin karena pada



saat terajdi kecemasan maka akan mengelurkan hormon kortisol yang akan menghambat

pengeluaran atau kelancaran ASI.

SIMPULAN

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di rumah sakit sinar kasih kabupaten Tana
Toraja bulan januari - maret 2025 mengenai Hubungan Stres dan Perawatan Payudara
Terhadap Kelancaran Pengeluaran Asi pada Ibu Nifas, maka dapat diambil kesimpulan bahwa
terdapat hubungan tingkat stress dengan pengeluaran ASI pada ibu Nifas di Rumah Sakit Sinar
Kasih Kabupaten Tana Toraja. Serta Terdapat hubungan perawatan payudara Terhadap
pengeluaran ASI pada Ibu Nifas di Rumah Sakit Sinar Kasih Kebupaten Tana Toraja.

SARAN

Bagi bidang keilmuan, disarankan untuk memmperluas variabel penelitian untuk
mendapatkan hasil penelitian yang lebih akurat dan mengkaji lebih banyak sumber dan refrensi
yang terkait dengan topik penelitian. Serta bagi praktisi disarankan juga untuk memberikan
informasi terkait perawatan payudara dan pengaruh stress terhadap pengeluaran ASI pada ibu
nifas.
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